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Abstract 
Soil Tranmitted Helminths (STH) is a group of parasites that make up a cycle that is intended 
to reach the infective stage, providing the soil with certain conditions. Nematodes of the class of Soil 
Distributed Helmints that are the most important and infect humans are Ascaris lumbricoides, 
Trichuris trichiura, Ancylostoma duodenale, and Necator americanus. Prevalence of infectious 
infectious earth helminth eggs in Dr. Muhammad Zein Painan in 2017 and know the worm species. 
This type of research is a retrospective study. This research was conducted in February 2018 until 
March 2018 with data collection carried out at Dr. Muhammad Zein Painan. Population is all data of 
patients who performed fecal examination at Dr. Muhammad Zein Painan in 2017. While the sample 
in this study was 326 data of patients who performed fecal examination at Dr. Muhammad Zein 
Painan in 2017. The results showed the prevalence of helminthes infectious earth worm infestation in 
Dr. M. Zein Painan in 2017 is 38.03%. Species of Earth Transmitted Helminthes worms found were 
Ascaris lumbricoides 34.1%, Trichuris trichiura 0.6%, Ancylostoma duodenale 1.5%, Infestation 
mixture of Ascaris lumricoides and Trichuris trichiura 1.3%, and Infestations taken Ascaris 
lumbricoides and Ancylostoma duodenale 0 , 6%. 
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Abstrak 
 
Soil Tranmitted Helminths (STH) merupakan kelompok parasit cacing usus yang dalam siklus 
hidupnya untuk mencapai stadium infektif, memerlukan tanah dengan kondisi tertentu. Nematoda 
golongan Soil Tranmitted Helminths yang terpenting dan menghinggapi manusia adalah Ascaris 
lumbricoides, Trichuris trichiura, Ancylostoma duodenale, dan Necator americanus. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Prevalensi  infestasi telur cacing Soil Transmitted Helmithes di RSUD 
Dr. Muhammad Zein Painan Pada Tahun 2017 dan mengetahui spesies cacing tersebut. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian Retrospektif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 
2018 sampai bulan Maret 2018 dengan pengambilan data dilakukan di RSUD Dr. Muhammad Zein 
Painan. Populasi adalah semua data pasien yang melakukan pemeriksaan feses di RSUD Dr. 
Muhammad Zein Painan pada Tahun 2017. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 326 data 
pasien yang melakukan pemeriksaan feses di RSUD Dr. Muhammad Zein Painan pada Tahun 2017. 
Hasil Penelitian menunjukkan  prevalensi infestasi telur cacing Soil Transmitted Helminthes di RSUD 
Dr. M. Zein Painan pada tahun 2017 adalah 38,03%.  Spesies  cacing   Soil Transmitted Helminthes 
yang ditemukan adalah Ascaris lumbricoides 34,1%, Trichuris trichiura 0,6%, Ancylostoma 
duodenale 1,5%, Infestasi campuran Ascaris lumricoides dan Trichuris trichiura 1,3 %, dan Infestasi 
campuran Ascaris lumbricoides dan Ancylostoma duodenale 0,6 %. 
 
Kata Kunci : Prevalensi, Infestasi, Soil Transmitted Helminthes 
 
PENDAHULUAN 
 
Kecacingan merupakan penyakit 
infeksi disebabkan oleh parasit cacing yang 
dapat membahayakan kesehatan. Berdasarkan 
data dari World Health Organization (WHO), 
lebih dari 1,5 miliar orang atau 24%  dari 
populasi dunia terinfeksi Soil Transmitted 
Helminths (STH). Infeksi tersebar luas di 
daerah tropis dan subtropis, dengan jumlah 
terbesar terjadi di sub Sahar Afrika, Amerika, 
Cina dan Asia Timur (WHO, 2013). 
Di Indonesia sendiri prevalensi 
kecacingan tahun 2014 menunjukkan angka 
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28% dengan prevalensi tertinggi mencapai 
76,67%, infeksi kecacingan ini mengalami 
penurunan pada tahun 2011 dilakukan survei di 
bebagai Provinsi. Prevalensi di Sumatera 
mencapai 78%, Kalimantan 79%, Sulawesi 
88% dan Jawa barat90%. Diperkirakan lebih 
dari 60% anak sekolah dasar di Indonesia 
menderita infeksi cacing, rendahnya mutu 
sanitasi menjadi penyebabnya (DikJen PP & PL 
Kemenkes RI, 2013). 
Transmisi telur cacing ke manusia bisa 
terjadi dari tanah yang mengandung telur 
cacing. Telur Soil Transmitted Helminths 
(STH) dikeluarkan bersamaan dengan tinja 
orang yang terinfestasi. Di daerah yang tidak 
memiliki sanitasi yang memadai, telur ini akan 
mengkontaminasi tanah. Telur juga bisa 
tertelan melalui minuman atau makanan yang 
terkontaminasi pada anak - anak yang bermain 
di tanah tanpa mencuci tangan sebelum makan. 
Telur yang keluar bersama tinja membutuhkan 
waktu sekitar tiga minggu untuk matang dalam 
tanah sebelum menjadi infektif (WHO, 2013). 
Tinggi rendahnya frekuensi tingkat 
kecacingan berhubungan dengan kebersihan 
diri dan sanitasi lingkungan yang menjadi 
sumber infestasi. Secara epidemiologi, faktor 
yang mempengaruhi terjadinya infestasi telur 
cacing diantaranya iklim tropis, kesadaran akan 
kebersihan yang masih rendah, sanitasi buruk, 
kondisi sosial ekonomi yang rendah, serta 
kepadatan penduduk (Depkes, 2004). 
Painan adalah Ibu kota dari Kabupaten 
Pesisir Selatan, Sumatera Barat. Kabupaten 
Pesisir Selatan memiliki topografi wilayah 
berbukit – bukit dan pesisir pantai.  Secara 
umum Kabupaten Pesisir Selatan beriklim 
tropis dengan temperatur bervariasi antara  23
0  
C hingga 32
0  
C disiang hari dan 20
0 
C hingga 
28
0 
C dimalam hari. Dimana suhu tersebut 
merupakan suhu yang baik untuk 
perkembangan telur cacing hingga menjadi 
infektif (Dinas Kesehatan Kab Pesisir Selatan, 
2015). 
 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
retrospektif untuk melihat prevalensi infestasi 
telur cacing Soil Transmitted Helminths 
berdasarkan data Tahun 2017 di RSUD Dr. M. 
Zein Painan. Selain itu, juga bertujuan untuk 
melihat jenis spesies telur cacing yang 
ditemukan tersebut. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Februari 2018 sampai bulan Maret 
2018 dengan pengambilan data dilakukan di 
RSUD Dr. Muhammad Zein Painan. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua data pasien 
yang melakukan pemeriksaan feses di RSUD 
Dr. Muhammad Zein Painan pada Tahun 2017. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 326 data 
pasien yang melakukan pemeriksaan feses 
berdasarkan data laporan dari RSUD Dr. 
Muhammad Zein Painan yang melakukan 
pemeriksaan feses secara mikroskopis di 
laboratorium RSUD Dr. Muhammad Zein 
Painan. Prosedur yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah dengan melakukan 
pengambilan data dan rekapitulasi data selama 
Tahun 2017 berupa data pasien yang 
melakukan pemeriksaan feses dalam bentuk 
nama, umur, jenis kelamin dan hasil 
pemeriksaan yang selanjutnya disajikan dalam 
bentuk tabel. 
Untuk pengolahan data dilakukan 
dengan  cara menghitung frekuensi, dengan 
menggunakan rumus : 
 
 Frekuensi =  
 
Jumlah sampel positif telur cacing STH 
Total Sampel
× 100 % 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dari hasil rekapitulasi data pemeriksaan 
telur cacing Soil Transmitted Helminthes  di 
RSUD Dr. M. Zein Painan Tahun 2017 
didapatkan hasil seperti yang terlihat pada tabel 
dibawah ini : 
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Tabel 1. Grafik Hasil Distribusi Sampel Pemeriksaan Infestasi   Telur Cacing Soil Transmitted 
Helminthes di RSUD Dr. M. Zein Painan Tahun 2017 
 
 
Dari grafik di atas, hasil distribusi Pemeriksaan 
Infestasi telur cacing Soil Transmitted 
Helminths (STH) di RSUD Dr. M. Zein Painan 
pada tahun 2017 diketahui bahwa dari 326 
sampel yang telah diperiksa, didapatkan 
sebanyak 124 orang Positif Infestasi Telur 
Cacing Soil Transmitted Helminths dan 202 
orang Negatif Infestasi Telur Cacing Soil 
Transmitted Helminths. 
 
Tabel  2. Hasil Pemeriksaan Infestasi Telur Cacing Soil Transmitted Helminthesdi RSUD Dr. M. 
Zein Painan Tahun 2017 
 
Jenis Telur cacing 
N = 326 
Jumlah Persentase (%) 
+ - 
Ascaris lumbricoides 111 - 111 34,1 
Trichuris trichiura 2 - 2 0,6 
Ancylostoma duodenale 5 - 5 1,5 
Infestasi Campuran Ascaris 
lumbricoides dan Trichuris 
trichiura  
4 - 4 1,3 
Infestasi Campuran  Ascaris 
lumbricoidesdan Ancylostoma 
duodenale 
2 - 2 0,6 
Tidak terinfestasi - 202 202 61,9 
Total 124  326 100 
 
Keterangan : 
N : Jumlah sampel 
+ : Ditemukan Telur Cacing Soil Transmitted Helminthes 
-  : Tidak ditemukan Telur Cacing Soil Trasnmitted Helmintes 
 
Dari tabel diatas hasil pemeriksaan 
Infestasi telur cacing Soil Transmitted 
Helminthes di RSUD Dr. M. Zein Painan 
Tahun 2017 dengan jumlah sampel sebanyak 
326 orang didapatkan 111 orang positif 
infestasi telur cacing Ascaris lumbricoides 
(34,1 %), 2 orang positif infestasi telur cacing 
Trichuris trichiura (0,6 %), 5 orang positif 
infestasi telur cacing Ancylostoma duodenale 
(1,5 %), 4 orang positif infestasi campuran 
Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura 
(1,3%), 2 orang positif infestasi campuran 
Ascaris lumbricoides dan Ancylostoma 
duodenale   (0,6 %), dan 202 orang didapatkan 
hasil negatif dari infestasi telur cacing Soil 
Transmitted Helmithes dengan persentase (61,9 
%). 
Dari hasil data yang diperoleh 
didapatkan infestasi telur cacing Soil 
Transmitted Helminths terbanyak adalah 
infestasi Ascaris lumbricoides dengan 
persentase sebanyak (34,1 %), Infestasi cacing 
0
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ini paling banyak karena epidemiologi cacing 
jenis Ascaris lumbricoides berkembang pada 
jenis tanah yang kondusif maupun temperatur 
yang optimun untuk dapat jadi telur yang 
infektif (Samad, 2009). 
Daerah Pesisir Selatan adalah daerah 
yang merupakan pesisir pantai dan pertanian 
yang beriklim tropis dengan temperatur suhu 
bervariasi, antara 23
o
 C hingga 32
o
 C disiang 
hari dan 20
o
 C hingga 28
o
 C dimalam hari. 
Dimana suhu tersebut merupakan suhu yang 
baik untuk perkembangan telur cacing ini 
hingga menjadi infektif (Dinas Kesehatan Kab 
Pesisir Selatan, 2015). 
Tingginya angka kejadian Ascariasis ini 
terutama disebabkan oleh karena banyaknya 
jumlah telur pada keadaan tanah kondusif. 
Parasit ini lebih banyak ditemukan pada tanah 
dengan kelembaban tinggi dan suhu    25 – 
30
o
C sehingga sangat baik untuk menunjang 
perkembangan telur cacing Ascaris 
lumbricoides tersebut. 
Infestasi telur cacing yang lainnya adalah 
Trichuris trichiura dengan persentase sebanyak 
(0,6 %) Trichuris trichiura yang dikenal 
dengan cacing cambuk bersifat kosmopolit. 
Spesies ini banyak ditemukan didaerah yang 
panas dan lembab, seperti di Indonesia. Suhu 
dan kelembaban lingkungan ada iklim tropis 
sangat sesuai bagi perkembangan cacing 
cambuk. Cacing cambuk memerlukan tanah 
untuk mematangkan telurnya sehingga cacing 
cambuk dikelompokan ke dalam Soil 
Transmitted Helminthes (STH). Faktor yang 
mempengaruhi trikuriasis adalah sanitasi. Pada 
negara berkembang, sistem sanitasi belum 
terjaga dengan cukup baik, sehingga infeksi 
trikuriasis dapat menyebar dengan mudah. 
Penyebaran trikuriasis yang paling banyak 
adalah pada lingkungan pedasaan dan daerah 
kumuh di perkotaan (Safar, 2010). 
Infestasi telur cacing yang lainnya adalah 
Ancylostoma duodenale atau lebih dikenal 
dengan cacing tambang dengan persentase 
sebanyak (1,5 %) .Insidens tinggi ditemukan 
pada penduduk di Indonesia terutama di daerah 
pedesaan . Kabupaten Pesisir Selatan 
merupakan daerah pesisir pantai dan pertanian. 
Dengan mayoritas penduduknya bekerja 
sebagai nelayan dan petani, Sehingga sering 
kali petani yang lansung berhubungan dengan 
tanah mendapat kemungkinan infestasi lebih 
dari 70% (Susanto, dkk 2011). 
Tanah yang baik untuk pertumbuhan 
larva cacing tambang ialah tanah yang gembur 
(pasir, humus) dengan suhu optimum untuk N. 
Americanus 28 – 320 C, sedangkan untuk A. 
Duodenale lebih rendah yaitu 23 – 250 C. Pada 
umumnya A. duodenale lebih kuat. Untuk 
menghindari infestasi, antara lain dengan 
memakai sandal atau sepatu (Susanto, dkk 
2011). 
 
KESIMPULAN 
Prevalensi infestasi telur cacing Soil 
Transmitted Helminthes di RSUD Dr. M. Zein 
Painan pada tahun 2017 adalah  38,1 %.Spesies 
telur cacing Soil Transmitted Helminthes yang 
ditemukan adalah Ascaris lumbricoides 34,1 %, 
Trichuris trichiura  0,6 %, Ancylostoma 
duodenale 1,5%, Infestasi campuran Ascaris 
lumricoides dan Trichuris trichiura 1,3%, dan 
Infestasi campuran Ascaris lumbricoides dan 
Ancylostoma duodenale 0,6 %. 
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